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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini mengkaji tentang dinamika partisipasi masyarakot dalam tata
kelola ekowisata, yang-mans o fitian ini ingin mehhat perwujudan
dari suatu aktivits 1 -

memberikan hlhumnwmln I'|'|"-I. -1- alam, adz nya ekowisata bertujuan
kegiatan  konservasi langsung don bisa mengombil beberspa  pengalaman
pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan alam di
kawasan tersebut agar tetap terjaga dan biss di rosakan manfastnya oleh banyak
masyarakat kedepannya (Arida Sukma, 20017},



Berdasarkan PERMENDAGRI No. 33 Tahun 2009, yang mana bertujuan
untuk menyesuaikan substansi maupun muatan di dalam sustu pedoman
pengembangan ekowisata di daerah, yang mana dapat memberikan suatu penguatan
kepada kelembagaan dan tata kelola dalam pengembangan ekowisata di doerah,
sehingga mendorong sinergitas dan adanya kerja sama perangkar daersh vang
berkaitan dengan ekowisata di daerah. lalu mendorong adanya kerjasama antar
daerah di dalam & ekowisata, schinggs dapat
dan masyarakat dalam

nfianka :hnmmpgnwanmhxhp i

, : mbang yang banynk
memilik ‘aren hu g unia hingga di tingkat
ASEAN, dan memiliki jhanyak k , erbesur dan unik yang
bervariasi (Bengen, 2000 st ove vang ada di indonesia.
berkisar 3.257.700 ha (Supriharyono, 2000), Fungsi hutan mangrove di wilayah
pesisir itu secara fisik tidak hanya melindungi ekosistem yang ada di daratan saja
tapi juga bisa menjodi pelindung bagian pesisir lainnya seperti bisa menjaga bagian
ekosistern di dalam lawl seperti padang lamun dan ekesistem terumbu karang
( Saputra, DK dkk. 2019).



Adanya pengesahan suatu Peraturan daerah Pemerintah Daerah DIY No. 16
Tahun 2012 mengenai Zonasi kawasan pesisir DIY dan usaha suatu penerbitan
Peraturan Dgerah Kabupaten Kulon Progo mengensi ronasi kawasan pesisir
kabupaten Kelon Progo yang sangat merencanakan dan di peuntukkan per lahan
per kondisi pada setiap sempadan pantai khususnya semun lahan kepesisiran Kulon
Progo (Buletin Pokja Mmgmw V, 2013). Pengembangan hutan mangrove bisa di
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bagian daerah tropis
nva (Rahim dkk. 2017).
ki dua konsep wisatawan
erarti jika ada wisatawan
vang datang berkunjung untuk melakukan wisata dengan tujuan mendapatkan suatu
unsur ilmu pengetahuan baru tentang pendidikan dan konservasi, yang dimaksud
adalah wisatawan pada saal berkunjung tidak hanya sekedar berkunjung akan tetapi
mendzpatkan pengetahuan agar dapat memahami tentang cara menjaga lingkungan
cagar alam serta pengetahuan tentang pendidikan konservasi, yang kedua old
tourism vang berarti wisatawan biasa yang hanya datang sekedar berkunjung untuk



melihat pemandangan wahana wisata dan tidak memiliki unsur tujuan lain
(Prakoso dkk, 2018).

Destination: Management Organization {DMO) merupakan tata kelola
destinasi pariwisota yang sinergis maupun struktur vang mana  meliputi
perenmm.ﬂn.ﬁmgsi koordnasi, pengendalian organisasi destinasi secara inovatif,

uinmninmmyatmbut.mﬂﬂﬂl'iﬂl mmlawmdnnn'u:symkﬂsehiuhgumﬂkm
kawasan kota Yogyakarta yang memiliki banyak sekali tempat wisata alamnya,
salah satunya wvaitu kawasan ekowisota huton mangrove di Kulon Progo yang
memiliki keunikan wahana wisstanya yang mana memiliki suatu dayva tariknya
sendiri sehingga wisatawan terark untuk berkunjung ke kawasan tersebut.



Salah sstunya pengembangan ekowisata hutan mangrove Wana Tirta
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efektifitos dan produktivitas dalam
pemanfaatan alam sekitar agar dapat menarik perhatian para wisatawan untuk
berkunjung di lokasi i, selain itu dapat menambah pendapatan din memperbaiki
kualitas kehidupon mosyarakat yang ada di Dusun Pasir Mendit, Desa Jangkaran,
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Derah Istimewa Yogyakarta Desa
atau dusun fersebut 'amkk | itar 47 km kilometer dari kota
ienitan untuk merempuh
desa terseb y i Kawasan Wana Tirta

mber dava alam hutan mangrove di ks
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n indera setiap individu ,
bentuk suatu pertisipasi itu
yakni suatu aktivita yang menvatu, secara keseluruhan terlibat seperti perasaan,
kemampuan berfikir, pengalaman, kerangka scuan maupun aspek lainnva. pada
setiap dalam diri individu yang akan ikut terlibat (Nuraissh dkk. 2020). Partisipasi
merupakan suatu hal penting yvang mana masyarakal agar bisa memperoleh suatu
manfaat dalam kegatan pengembangan ekowisata (Kaharoddin dkk, 2020).



Partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat dalam suatu

proses mengidentifikasi suatu masalah maupun potensi yang sudah ada pada
masyarakat, dalam pemilihan maupun pengambilan suatu keputussn mengenal
adanya aternatif adanya solusi dalam menangam suatu masalsh, dalam pelaksanaan
adanya upaya mengatasi suatu masalah, beserta adanya ketertiban masyarakat pada
proses evaluasi perubahan jrang telah tegadi (Isbandi, 2007) dalam nurasiah dkk.

i parti i a pengelolaan wisata, yang mana

stakeholder yang sangat mempunyai keteﬂ.t'hu!lnn pmgemhangan kawasan wisata,
Dan sistem pelaksanaan pengelolaan yang salah, pemahaman fentang konsep
ekowisatn seringkali di salah artikan di beberapa wileyah yang ada di Indonesia.
Tentu saja hal ini disebabkan cleh pengaruh pemahaman atau pengetahuan yang
rendah dart makna konsep ekowisata, dan juga lemahnyn suitu peran beserta
pengawasan dari pemerintah untuk mengembangkan kawasannya dengan baik dan
benar,



Salah satu penyebab kurang terkelola objek ckowisata dapat dilihat dari
dalsm suatu konteks sistem kepariwisatnan itu sendiri, karena adanya suatu kendala
pada dua kategon sisi yaitu, sisi suplai (product driven), kurangnya  suatu
pemahaman terhadap pasar (market droven), sefain itu ada banvaknya kendala
dalam kelembagaan, dan kurangnya upaya dukungan dalam bentuk kebijakan, suatu
kapasitas kelembagaan vang rendah merupakan jadi fakior pemicu dari penghambat
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Berikutnys, kurangnys dukungan kebijakan pemerintah, kebijakan
pemerintzh memang seharusnya menjadi pemicu  faktor pendorong. bagi
pengembangan atraksi ekowisata. Adanya suatu aktivitas yang memang tidak
mendapat dukungan pemerintah atsu peraturan vang adil bisa menenggelamkan
potensi sumber daya alam untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata



{Fonseca, 2012} dalam Asmin. Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional (RIPPARNAS) dari tahun 20010-2025 sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011, vang menjelsskan tentang suatu
paradigma ekowisata dalam suatu pembangunan kepariwisataan di Indonesia belum

jelas.

akan menjadi faktor peni

2017). Tingkat suatu keterb |

sangat tinggi, lokasi hutan pun terbilang dekat dengan sumber kegiatan
perckonomian masyarakat lokal, oleh karena hal tersebul membuat kawasan
mangrove memiliki tingkat interaksi sosio ekosistem tinggi. Adanya interaksi
antara masyarakal pada kawasan hutan yang tinggi hissanya bisa membawa
dampak vang cukup serius, pada ekosistem kawasan atau pada fungsi dan keunikan
yang dimiliki (Purwoko & Omnzal, 2002).




Jika dilihat adanya hal tersebul menandakan tingkal suatu konstribusi
sektor kehutanan dalam pengaruhnnya terhodap perckonomian masysrakat
terbilang sangat intensif. Namun, kawasan pesisir dinilai krusial, maka untuk
mempertimbangkan beberapa hal datam melestarikan ekosistem mangrove adalah
harus benar-benar mempertahankan peran, fungsi serts keseimbangan ekosistem
pada kawasan pesisir. Ada lima faktor penyebab utama yang telsh menyebabkan
i | pencemaran lingkungan yang

gsarkan latar belakang di ates maka penel
ng berbeda, maka diperlukannya untuk melakuk
iwiitir Faliinss Mmuemdne Dalam. Yate 3
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keterbatasan atau kelmmngan yang dllmll‘l:l uleh kawasan ekowisata.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakong masalah yang sudah di jelaskan di atas,
maka peneliti akan menentukan pertanyaan penelitian yang membahas tentang
sebagai berikut.



Bagaimana dinamika partisipasi masyarakal dalam tata kelola ekowisata hutan
mangrove Wana Tirta di kabupaten Kulon Proge?
1.3, Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pertnnyaan penelitian diatas maka secara spesifik. tujuan
penelitian ini, sebagai berikut.

Mengidentifikasi dan mengg penelitian  “Dinamika Partisipasi
Masyarakat Dalag Tt Kelola Ekowisuta Hutai, Mangrove Wana Tirta di

fgetahui apa saja
noan ekowisata
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penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan perbandingan.
3. Bag pengelola ekowisata

Penelitian ini memberikan kontribusi referensi khususnya dalam kajian
pengembangan ekowisata yang dilihat dani tahapan fase, yaitu fave Local
Response and Initiative. sehingga dapat memberikan manfaat dan gambaran
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suatu kawasan dalam pengembangan ekowisata, Duri hasil penelitian ini di
harapkan dapat bermanfaat untuk kelompok pengelola sebagai acuan informasi,
referensi dan evaluasi untuk mengetahui dinamika partisipasi masyarakat dalam
tata kelola ekowisata hutan mangrove Wana Tirta,

4. Bagi pemerintah

tata kelola ekowisata b l-:.. TN - bers) kerangho hErFilEiI. literature
review atau penelitian terdahulu sebagai pembanding perbedaan penelitian ini
dengan penelitan sebelumnya.
BAE I METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi membahas tentang kajian vang terdiri dari jenis
penelitian  kualitatif yong menpgunatakan metode fenomenologi  dengan
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pendekatan analisis deskriptif dan sumber data penelitian terdiri dari data primer
dan dota sekunder, teknik pengumpulan data seperti observasi lapangan,
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